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ABSTRAK 

 
Pemberian Air Susu Ibu (ASI) eksklusif merupakan salah satu upaya penting dalam meningkatkan derajat kesehatan bayi. 

Namun, cakupan ASI eksklusif di Indonesia masih belum optimal. Salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan menyusui 

adalah breastfeeding self-efficacy (BSE), yaitu keyakinan ibu terhadap kemampuannya untuk menyusui. Pendidikan kesehatan 

tentang ASI eksklusif berpotensi menjadi intervensi efektif dalam meningkatkan BSE. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan ASI eksklusif terhadap breastfeeding self-efficacy pada ibu menyusui. Metode 

Penelitian ini menggunakan desain quasi experiment dengan rancangan pretest-posttest control group design. Sampel berjumlah 30 ibu 

menyusui yang terbagi menjadi kelompok intervensi (n=15) dan kelompok kontrol (n=15), dipilih dengan teknik consecutive 

sampling. Kelompok intervensi diberikan pendidikan kesehatan ASI eksklusif. Data BSE dikumpulkan menggunakan kuesioner 

Breastfeeding Self-Efficacy Scale Short Form (BSES-SF) dan dianalisis dengan independent t-test. Rata-rata skor BSE pada kelompok 

intervensi meningkat signifikan didandingkan dengan kelompok kontrol. Uji perbedaan antar kelompok pada posttest 

menunjukkan perbedaan signifikan (p < 0,001). Pendidikan kesehatan ASI eksklusif berpengaruh signifikan dalam 

meningkatkan breastfeeding self-efficacy pada ibu menyusui. Intervensi ini dapat diintegrasikan ke dalam pelayanan kebidanan sejak 

masa antenatal hingga postnatal untuk mendukung keberhasilan program ASI eksklusif. 

 

Kata kunci: pendidikan kesehatan, breastfeeding self-efficacy, 

 
ABSTRACT 
 

Exclusive breastfeeding is an important effort to improve infant health. However, exclusive breastfeeding coverage in 

Indonesia is still suboptimal. One factor influencing breastfeeding success is breastfeeding self-efficacy (BSE), which is a 

mother's confidence in her ability to breastfeed. Health education about exclusive breastfeeding has the potential to be an 

effective intervention in improving BSE. This study aimed to determine the effect of exclusive breastfeeding health education 

on breastfeeding self-efficacy in breastfeeding mothers. Methods: This study used a quasi-experimental design with a pretest-

posttest control group design. A sample of 30 breastfeeding mothers was selected using consecutive sampling, divided into 

an intervention group (n=15) and a control group (n=15). The intervention group received exclusive breastfeeding health 

education. BSE data were collected using the Breastfeeding Self-Efficacy Scale Short Form (BSES-SF) questionnaire and 

analyzed using an independent t-test. The average BSE score in the intervention group increased significantly compared to 

the control group. The intergroup difference test at posttest showed a significant difference (p < 0.001). Exclusive 

breastfeeding health education has a significant impact on increasing breastfeeding self-efficacy in breastfeeding mothers. This 

intervention can be integrated into midwifery services from antenatal to postnatal to support the success of exclusive 

breastfeeding programs. 
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PENDAHULUAN 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan UNICEF merekomendasikan pemberian ASI eksklusif 

selama enam bulan pertama kehidupan, dilanjutkan dengan pemberian ASI hingga usia dua tahun atau 

lebih dengan makanan pendamping yang sesuai (WHO, 2021). Pemberian ASI eksklusif terbukti dapat 

menurunkan angka kesakitan dan kematian bayi, melindungi dari risiko infeksi saluran pernapasan dan 

diare, serta berkontribusi pada peningkatan kecerdasan dan perkembangan kognitif anak (Victora et al., 

2016). Selain itu, menyusui memberikan manfaat jangka panjang bagi ibu, seperti menurunkan risiko 

kanker payudara, kanker ovarium, diabetes tipe 2, dan obesitas. 

Meskipun manfaat ASI eksklusif telah terbukti secara luas, praktik pemberian ASI eksklusif di 

seluruh dunia masih belum optimal. Data UNICEF (2022) menunjukkan bahwa hanya sekitar 44% bayi 

di bawah usia enam bulan di dunia yang menerima ASI eksklusif. Di Indonesia, angka cakupan ASI 

eksklusif berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2022 mencapai 72%, angka 

ini memang mengalami peningkatan dibanding tahun-tahun sebelumnya, tetapi masih di bawah target 

nasional sebesar 80% (Kemenkes RI, 2022). Rendahnya angka ini menunjukkan masih adanya tantangan 

dalam meningkatkan keberhasilan menyusui di masyarakat. 

Keberhasilan menyusui dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain faktor individu (pengetahuan, 

sikap, dan motivasi ibu), faktor keluarga (dukungan suami dan orang tua) serta faktor sosial budaya 

(Lestaluhu, V). Salah satu faktor psikologis yang berperan penting adalah breastfeeding self-efficacy, yaitu 

keyakinan ibu terhadap kemampuannya untuk menyusui bayinya dengan sukses (Dennis, 2003). 

Penelitian menunjukkan bahwa ibu dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri, mampu 

menghadapi tantangan seperti nyeri payudara, bayi rewel, atau anggapan produksi ASI kurang, serta lebih 

konsisten dalam memberikan ASI eksklusif. Sebaliknya, ibu dengan self-efficacy rendah mudah menyerah 

dan cenderung beralih ke susu formula ketika menghadapi hambatan. 

Pendidikan kesehatan merupakan salah satu intervensi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

breastfeeding self-efficacy. Melalui pendidikan kesehatan, ibu mendapatkan informasi yang benar mengenai 

manfaat ASI, teknik menyusui yang tepat, serta strategi untuk mengatasi masalah umum dalam menyusui. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa intervensi pendidikan kesehatan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan kepercayaan diri ibu dalam menyusui. Misalnya, Wu et al. (2021) melaporkan bahwa 

pendidikan kesehatan meningkatkan durasi dan keberhasilan ASI eksklusif pada ibu primipara di 

Tiongkok. Di Indonesia, penelitian oleh Setyowati & Dewi (2021) serta Lumbantoruan et al. (2022) juga 

membuktikan bahwa pendidikan kesehatan mampu meningkatkan breastfeeding self-efficacy ibu nifas. 

Namun, meskipun sudah banyak penelitian yang menekankan pentingnya faktor psikologis dalam 

keberhasilan menyusui, kajian yang secara spesifik meneliti pengaruh pendidikan kesehatan ASI eksklusif 

terhadap breastfeeding self-efficacy di Indonesia masih terbatas. Padahal, hasil penelitian tersebut penting 

sebagai dasar untuk merancang intervensi yang lebih tepat sasaran, khususnya dalam program pelayanan 
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kesehatan ibu dan anak. Dengan memperkuat breastfeeding self-efficacy melalui pendidikan kesehatan, 

diharapkan keberhasilan ASI eksklusif di Indonesia dapat terus meningkat dan mendukung pencapaian 

target pembangunan kesehatan nasional.Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh pendidikan 

kesehatan ASI eksklusif terhadap breastfeeding self-efficacy pada ibu menyusui. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi masukan bagi tenaga kesehatan, terutama bidan dalam menyusun strategi intervensi yang 

efektif guna meningkatkan kepercayaan diri ibu menyusui dan keberhasilan ASI eksklusif di masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimen dengan rancangan pretest–posttest with 

control group. Subjek penelitian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok intervensi yang diberikan 

pendidikan kesehatan tentang ASI eksklusif dan kelompok kontrol yang hanya mendapatkan perawatan 

standar sesuai prosedur fasilitas kesehatan. Pengukuran breastfeeding self-efficacy dilakukan dua kali, yaitu 

sebelum intervensi (pretest) dan setelah intervensi (posttest). 

Penelitian dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Perawatan Hitu Kabupaten Maluku Tengah. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu postpartum yang berada di Wilayah Kerja Puskesmas 

Perawatan Hitu Kabupaten Maluku Tengah. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

consecutive sampling, yaitu semua ibu yang memenuhi kriteria inklusi dimasukkan ke dalam penelitian 

sampai jumlah sampel terpenuhi. Total sampel sebanyak 30 orang, terdiri dari 15 orang pada kelompok 

intervensi dan 15 orang pada kelompok kontrol. 

Kriteria inklusi pada penelitian ini meliputi: ibu postpartum usia 18–45 tahun, memiliki bayi cukup 

bulan dengan kondisi stabil, mampu berkomunikasi dengan bahasa Indonesia, serta bersedia menjadi 

responden dengan menandatangani informed consent. Adapun kriteria eksklusi adalah ibu dengan 

komplikasi medis yang menghambat proses menyusui, bayi dengan kelainan bawaan yang menghambat 

menyusu, atau ibu yang sudah mengikuti program edukasi laktasi intensif dalam tiga bulan terakhir. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pendidikan kesehatan ASI eksklusif, sedangkan 

variabel dependen adalah breastfeeding self-efficacy (BSE). Pengukuran BSE menggunakan 

Breastfeeding Self-Efficacy Scale–Short Form (BSES-SF) yang terdiri dari 14 item dengan skala Likert 1–

5. Prosedur penelitian dimulai dengan rekrutmen responden sesuai kriteria. Setelah pengisian kuesioner 

pretest BSES-SF, kelompok intervensi diberikan pendidikan kesehatan ASI eksklusif. Pendidikan 

kesehatan dilakukan dalam bentuk sesi tatap muka dengan metode ceramah interaktif, diskusi, 

demonstrasi posisi menyusui, dan perlekatan yang benar.  

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner karakteristik responden dan BSES-SF yang 

diisi pada saat pretest dan posttest (satu minggu setelah intervensi). Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan analisis univariat untuk mendeskripsikan karakteristik responden, uji bivariat untuk 
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membandingkan skor BSES-SF sebelum dan sesudah intervensi dalam masing-masing kelompok, serta 

uji beda antar kelompok dengan uji independent t-test. 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rerata usia responden pada kelompok intervensi adalah 

25 tahun, sementara kelompok kontrol rata-rata berusia 26 tahun. Karakteristik responden dapat terlihat 

pada tabel 1 berikut ini : 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

Frekuensi Persentase  Frekuensi Persentase 

Pendidikan SMP 

SMA 

DIII/S1 

1 

12 

2 

6,67 

80 

13,33 

0 

11 

4 

0 

73,33 

26,67 

Pekerjaan Ibu Rumah Tangga (IRT) 

Aparatur Sipil Negara 

(ASN) 

14 

 

1 

93,33 

 

6,67 

 

 

12 

 

3 

 

80 

 

20 

Rerata Rerata breastfeeding self-efficacy (BSE) pada ibu menyusui sebelum dan setelah diberikan 

perlakuan pada kelompok intervensi dan kontrol dapat terlihat pada tabel 2 dan 3: 

Tabel 2. Rerata breastfeeding self-efficacy (BSE) pada ibu menyusui sebelum (pretest) diberikan intervensi. 

Breastfeeding Self 

Efficacy 

N Mean SD 

Intervensi 15 42,86 7,27 

Kontrol 15 41,73 6,47 

 

Tabel 3. Rerata breastfeeding self-efficacy (BSE) pada ibu menyusui setelah (posttest) diberikan intervensi 

dapat terlihat pada tabel 3: 

Breastfeeding Self 

Efficacy 

N Mean SD 

Intervensi 15 57,53 7,72 

Kontrol 15 42,93 6,56 

 

Tabel 4. Hasil uji perbedaan selisih breastfeeding self-efficacy (BSE)  (pretest dan posttest) antara kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol. 

Kelompok N Mean SD Nilai p 

Intervensi 15 14,66 7,81 0,000 

Kontrol 15 1,20 3,00 

 

Hasil independent sample t-test tentang selisih breastfeeding self-efficacy (BSE) sebelum dan setelah 

diberikan perlakuan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol menunjukkan nilai p = 0,000, 
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sehingga diinterpretasikan bahwa terdapat perbedaan breastfeeding self-efficacy yang signifikan di antara kedua 

kelompok. Tampak bahwa peningkatan yang jauh lebih tinggi terjadi pada kelompok yang mendapat 

pendidikan kesehatan tentang.ASI eksklusif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan 

kesehatan mengenai ASI eksklusif berpengaruh signifikan terhadap peningkatan breastfeeding self-efficacy 

(BSE) pada ibu menyusui. Hal ini menegaskan pentingnya intervensi pendidikan kesehatan yang 

terstruktur, terarah, dan berbasis pada kebutuhan ibu dalam mendukung keberhasilan menyusui. 

Pembahasan 

Breastfeeding self-efficacy merupakan aspek psikologis yang berperan besar dalam menentukan perilaku 

menyusui. Dennis (2003) menjelaskan bahwa ibu dengan BSE tinggi cenderung lebih percaya diri dalam 

menghadapi tantangan menyusui, lebih konsisten memberikan ASI, serta memiliki probabilitas yang lebih 

besar untuk mencapai target ASI eksklusif. Sebaliknya, ibu dengan BSE rendah lebih mudah mengalami 

kecemasan, merasa tidak mampu, dan berpotensi menghentikan pemberian ASI lebih dini. Temuan 

penelitian ini mendukung teori tersebut, karena ibu yang memperoleh pendidikan kesehatan 

menunjukkan peningkatan BSE yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Hasil ini sejalan dengan teori self-efficacy yang dikemukakan Bandura, di mana kepercayaan diri 

seseorang dapat diperkuat melalui empat sumber utama, yaitu pengalaman keberhasilan (mastery experience), 

pengalaman vicarious melalui pengamatan (vicarious experience), persuasi verbal, serta regulasi fisiologis dan 

emosional. Dalam konteks penelitian ini, pendidikan kesehatan berperan menyediakan semua komponen 

tersebut: ibu diberi kesempatan berlatih teknik menyusui yang benar (mastery), mengamati demonstrasi 

petugas kesehatan (vicarious), memperoleh motivasi dan dukungan (verbal persuasion), serta 

menurunkan kecemasan dengan memberi informasi yang jelas (physiological and emotional states). 

Dengan demikian, peningkatan BSE pada kelompok intervensi dapat dipahami sebagai konsekuensi logis 

dari proses pendidikan kesehatan yang efektif. 

Studi ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa intervensi 

pendidikan kesehatan mampu meningkatkan efikasi diri menyusui. Wu et al. (2021) dalam randomized 

controlled trial melaporkan bahwa ibu yang mengikuti program edukasi laktasi terstruktur memiliki skor 

BSE lebih tinggi dan lebih banyak yang berhasil memberikan ASI eksklusif hingga 6 bulan dibandingkan 

kelompok kontrol. Demikian pula, penelitian Setyowati dan Dewi (2021) di Indonesia menemukan bahwa 

pendidikan kesehatan berbasis kelompok efektif dalam meningkatkan keyakinan diri ibu sekaligus 

meningkatkan capaian ASI eksklusif. 

Dari aspek implementasi, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pendidikan kesehatan tidak 

hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga memberdayakan ibu secara psikologis. Hal ini penting 

mengingat banyak ibu di Indonesia menghentikan ASI eksklusif lebih awal karena merasa tidak memiliki 

cukup ASI, mengalami puting lecet, atau menghadapi tekanan lingkungan kerja (Kemenkes RI, 2022). 

Dengan meningkatnya BSE, ibu menjadi lebih siap menghadapi hambatan-hambatan tersebut, sehingga 
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keberhasilan ASI eksklusif dapat tercapai. Faktor dukungan sosial juga berperan sebagai penguat BSE. 

Pendidikan kesehatan yang diberikan tidak hanya kepada ibu, tetapi juga melibatkan keluarga atau suami, 

akan semakin memperkuat efek intervensi. Penelitian Alus (2020) menegaskan bahwa dukungan sosial 

berhubungan positif dengan BSE dan keberhasilan ASI eksklusif. Oleh karena itu, program intervensi 

serupa sebaiknya dirancang secara holistik dengan melibatkan jejaring dukungan ibu. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pelayanan kebidanan 

dan kesehatan masyarakat. Tenaga kesehatan perlu secara konsisten mengintegrasikan program 

pendidikan kesehatan ASI eksklusif yang terstruktur baik pada masa antenatal maupun postnatal. Strategi 

ini terbukti bukan hanya meningkatkan pengetahuan ibu, tetapi juga membangun breastfeeding self-efficacy, 

yang pada akhirnya akan meningkatkan angka keberhasilan ASI eksklusif dan mendukung pencapaian 

target kesehatan global yang ditetapkan oleh WHO (2021). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa pendidikan kesehatan mengenai ASI eksklusif berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan breastfeeding self-efficacy pada ibu menyusui. Ibu yang mendapatkan 

intervensi pendidikan kesehatan menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam 

memberikan ASI, mampu mengatasi hambatan menyusui dengan lebih baik, serta berpotensi lebih besar 

untuk berhasil memberikan ASI eksklusif dibandingkan kelompok kontrol. 

Temuan ini menegaskan bahwa pendidikan kesehatan bukan hanya meningkatkan pengetahuan, 

tetapi juga membangun keyakinan dan kesiapan psikologis ibu dalam praktik menyusui. Oleh karena itu, 

integrasi program pendidikan kesehatan ASI eksklusif yang terstruktur pada pelayanan kebidanan, baik 

di masa antenatal maupun postnatal, sangat penting untuk mendukung keberhasilan program ASI 

eksklusif dan pencapaian target kesehatan ibu dan anak. 
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